
 

Journal Homepage : https://jurnal.arkainstitute.co.id/index.php/educenter/index 

 
Educenter : Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Vol 1 No 5 Mei 2022 
ISSN: 2827-8542 (Print) ISSN: 2827-7988 (Electronic) 

Open Access:  https://jurnal.arkainstitute.co.id/index.php/educenter/index  

339 

Pengembangan media pembelajaran berbasis web google sites pada materi 

ikatan ion dan kovalen untuk SMA kelas X 
 

Deri Salsalina Br Sitepu1, Herlinawati2 
1,2Universitas Negeri Medan  
1sitepuderi@gmail.com  

Article Info  ABSTRAK  

Article history: 
Diterima : 

15 Mei 2022  

Disetujui : 

20 Mei 2022 

Dipublikasikan :  

25 Mei 2022 

 

 Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan di SMA dalam pembelajaran kimia di 

dapat bahwa selama pembelajaran guru kurang menggunakan teknologi dalam 

pembelajarannnya, guru masih menggunakan media berupa buku pelajaran saja, dan 

memberikan tugas sehingga membuat pembelajaran kurang menarik bagi siswa dan 

terkadang membuat siswa kurang memahami isi dari materi pembelajaran. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan media pembelajaran berbasis web 

google sites yang dikembangkan pada mata pelajaran kimia, dan kelayakan media 

pembelajaran berbasis web google sites yang dikembangkan. Model penelitian dan 

pengembangan media pembelajaran berbasis web google sites ini menggunakan model 

pembelajaran ADDIE. Penelitian ini menggunakan instrumen non test, instrumen 

instumen non tes berupa lembar validasi yang telah memenuhi standar BSNP yaitu 

aspek kelayakan isi, penyajian, bahasa serta kegrafikan oleh validator skala empat 

kategori. Hasil kelayakan validasi menunjukkan pengembangan media pembelajaran 

web google sites pada materi ikatan ion dan kovalen dalam kategori valid. Dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis web google sites pada materi ikatan 

ion dan kovalen untuk SMA kelas X layak dan tidak perlu direvisi. 
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 ABSTRACT 

 Based on observations that have been made in high school in chemistry learning, it 

can be seen that during learning, teachers do not use technology enough in their 

learning, teachers still only use media in the form of textbooks, and give assignments, 

making learning less interesting for students and sometimes making students not 

understand the content of the material. learning. This research aims to analyze the 

development of Google Sites web-based learning media developed for chemistry 

subjects, and the feasibility of the Google Sites web-based learning media developed. 

The research and development model for Google Sites web-based learning media uses 

the ADDIE learning model. This research uses non-test instruments, non-test 

instruments in the form of validation sheets that meet BSNP standards, namely aspects 

of appropriateness of content, presentation, language and graphics by a four-category 

scale validator. The validation feasibility results show that the development of Google 

Sites web learning media on ionic and covalent bond material is in the valid category. 

It can be concluded that the Google Sites web-based learning media on ionic and 

covalent bonds for class X high school is feasible and does not need to be revised. 
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PENDAHULUAN  

Secara umum, pembelajaran berlangsung tatap muka di sekolah. Pendidik dan siswa bertemu 

tatap muka di kelas dan waktu yang sama. Belajar adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar, Namun saat tugas pendidik yang telah 

disebutkan sebelumnya mengalami perubahan dalam proses pembelajarannya,hal ini terjadi karena 

sebuah wabah yang menyerang seluruh dunia termasuk Indonesia (Putria et al., 2020). Belajar adalah 

bantuan yang diberikan oleh pendidik agar proses memperoleh pengetahuan, menetapkan keterampilan 

dan kepribadian, serta pembentukan sikap dan keyakinan di kalangan siswa dapat berlangsung (Suardi, 

2018). Kemudian tujuan pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya tujuan, guru memiliki pedoman dan tujuan yang ingin dicapai dalam 

https://jurnal.arkainstitute.co.id/index.php/educenter/index
mailto:sitepuderi@gmail.comu


Educenter : Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Vol 1 No 5 Mei 2022 
 

 

Journal Homepage : https://jurnal.arkainstitute.co.id/index.php/educenter/index 
 

 
 

 
 

 
 340 

kegiatan mengajar. Jika tujuan pembelajaran jelas dan tegas, maka langkah dan kegiatan pembelajaran 

akan lebih terarah. Tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan hendaknya disesuaikan dengan waktu, 

sarana dan prasarana siswa, dan persiapannya (Pane & Dasopang, 2017). 

Dalam dunia pendidikan, penggunaan media sangat diperlukan karena. Peran media dalam 

pembelajaran sangat penting, karena dengan media pembelajaran informasi yang diperoleh akan 

tersampaikan dengan jelas, sehingga mendorong terjadinya proses pembelajaran (Murti et al., 2018). 

Pentingnya media dalam melakukan pembelajaran tak lepas juga dari kreativitas dan inovasi yang 

digunakan dalam bagian penting pada proses berfikir, untuk mewujudkan pengembangan teknologi. 

Pengembangan teknologi dalam dunia pendidikan merupakan salah satu hal kewajiban atau keharusan 

sehingga bisa terus berinovasi dan menciptakan sesuatu hal yang bisa memungkinkan teknologi menjadi 

media pembelajaran yang menarik dalam dunia pendidikan. Teknologi pendidikan merupakan salah 

satu bidang aplikasi yang relatif baru. Dalam teknologi pendidikan pertama kali terjadi melalui kombinasi 

konsep dan teori dari berbagai disiplin ilmu pada upaya terpadu dalam mendapatkan jalan keluar 

permasalahan dalam pembelajaran yang belum ditemukan jalan keluarnya dengan menggunakan 

pendekatan yang sudah ada sebelumnya (Mahayani et al., 2018). 

Pesatnya perkembangan dunia teknologi telah menghasilkan berbagai aplikasi yang terkoneksi 

dengan internet. Kemajuan teknologi tersebut harus didukung oleh guru untuk membantu tercapainya 

keberhasilan kegiatan pembelajaran di bidang pendidikan. Hal ini karena tanpa bantuan teknologi, 

kemajuan dalam dunia pendidikan tidak mungkin terjadi. Maswan dan Muslimin (2017) menyatakan 

bahwa dalam bidang pendidikan, teknologi dan pendidikan ibarat dua sisi mata uang, dan tidak dapat 

dipisahkan. Kemajuan teknologi dengan berbagai konsekuensi lainnya juga memerlukan peran yang 

lebih besar dalam bidang pendidikan, terutama guru yang dapat menerapkan berbagai teknologi, media 

dan metode untuk menyampaikan materi kepada siswa (Maswan & Muslimin, 2017). 

Kimia adalah salah satu mata pelajaran produktif yang ada di Sekolah Menengah Atas. 

Pembelajaran mengenai kimia umumnya mencakup sejumlah besar konsep abstrak karena kimia 

umumnya berkaitan dengan struktur bagian dalam materi. Akibatnya dalam pembelajaran kimia peserta 

didik menjadi lebih sulit dalam membangun makna konsep kimia dari pada konsep ilmu alam lainnya. 

Salah satu topik materi yang sulit dipahami oleh siswa adalah ikatan kimia. Padahal memahami subjek 

ikatan kimia sangat penting untuk pembelajaran lebih lanjut bagi peserta didik, karena hal tersebut 

menjadi dasar sebagian besar subjek lain pada pembelajaran kimia (Tsaparlis et al., 2018). Ikatan kimia 

merupakan salah satu konsep yang fundamental dalam kimia namun sangat kompleks karena terdiri dari 

beberapa jenis dan melibatkan sejumlah konsep lain seperti molekul, atom, proton, neutron, elektron, 

ion, kation, anion, tarikan muatan berlawanan dan tolakan muatan sejenis. Dalam mempelajari ikatan 

kimia, peserta didik menemukan kesulitan salah satunya adalah dalam menentukan ikatan ion dan 

kovalen karena hal tersebut bersifat abstrak (Dawati et al., 2019). 

Media pembelajaran berbasis web sangat cocok digunakan sebagai alternatif pilihan media 

pembelajaran jarak jauh. Web dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran guna meningkatkan 

dampak positif pengguna internet. Hadiranya media pembelajarn web dapat membantu mengatasi 

minimnya waktu pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas, contohnya seperti ketika sedang terjadi 

pandemi Covid-19 seperti sekarang ini (Ferismatanti dalam Waluyo, 2021). 

Google sites merupakan aplikasi pembelajaran yang mudah digunakan karena hanya 

membutuhkan handphone dan internet, tidak perlu mendownload aplikasi, siswa atau guru dapat 

mengaksesnya melalui google (Adzkiya & Suryaman, 2021). Google sites sebagai media pembelajaran 

dapat dimanfaatkan oleh guru dalam mengupload video pembelajaran yang materi dan karakteristik 

topik materi tersebut sangat abstrak sehingga materinya dengan mudah dapat dipahami oleh peserta 

didik (Taufik et al., 2018). Melalui google sites juga guru dapat mengintegrasikan beberapa link materi 

dan link soal kepada peserta didik sehingga google sites juga dapat digunakan sebagai Learning 

Management System (LMS) (Mardin & Nane, 2021). Manusia dapat mengakses informasi dengan 

teknologi, salah satunya dengan menggunakan web google sites sebagai media pembelajaran. 

Telah dilakukannya penelitian pengembangan media pembelajaran fisika berbasis web google 

sites materi hukum newton pada gerak benda yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan web google 

sites sebagai media pembelajaran di SMA/MA dan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 
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media web google sites sebagai media pembelajaran khususnya pada materi hukum newton pada gerak 

benda. Hasil menunjukkan bahwa media pelajaran pembelajaran fisika berbasis web google sites sangat 

layak dan sangat memahami karena telah melalui tahapan uji validitas dan uji coba dengan persentase 

pencapaian sebesar 87% menurut ahli media, 85% menurut ahli materi, 85,5% uji coba kelompok kecil 

dan 89,5% uji coba lapangan. Dari hasil penelitian pengembangan ini disimpulkan bahwa media 

pembelajaran fisika berbasis web google sites materi hukum newton pada gerak benda memenuhi 

persyaratan dengan kualitas sangat layak dan sangat menarik digunakan sebagai media pembelajaran 

untuk peserta didik kelas X (Putri et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Rikani e t  a l . ,  ( 20 21 )  dengan judul 

“Pengembangan media pembelajaran matematika berbasis Google Sites pada materi sistem persamaan 

linier tiga variabel (SPLTV)”. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran matematika berbasis google sites pada materi SPLTV layak digunakan sebagai media 

pembelajaran pada proses pembelajaran. Dari penelitian yang sebelumnya oleh Agustina et al, (2019) 

mendapatkan hasil penelitian media pada uji kelayakan 93%, aktivitas pada bimbingan sebesar 97,72%, 

media berdasarkan hasil penelitian dikatakan cocok digunakan pada pembelajaran. Berdasarkan 

hasil pra penelitian yang dilakukan peneliti. ada terdapat kesulitan belajar di sekolah selama melakukan 

pembelajaran berbasis online. Hal ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam melakukan 

pembelajaran karena guru tidak memberikan materi secara langsung kepada siswa. Guru sebagai 

fasilitator,dituntut untuk dapat memanfaatkan bahkan mengembangkan produk teknologi dalam rangka 

meningkatkan proses pembelajaran. Untuk itu guru sebagai fasilitator harus mengembangkan 

kemampuan pada era digital dengan mempersiapkan media pembelajaran guna mencapai tujuan dalam 

kompetensi dasar dan struktur kurikulum 2013. 

SMA Negeri 1 Bilah Hulu adalah salah satu satuan pendidikan menengah atas yang berada di 

lingkungan Kecamatan Bilah Hulu. Berdasarkan hasil observasi awal berupa angket kepada siswa yang 

dilakukan di sekolah SMA Negeri 1 Bilah Hulu menyatakan bahwa mata pelajaran kimia merupakan 

salah satu mata pelajaran yang sulit bagi siswa. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar konsep-konsep 

kimia bersifat abstrak dan kompleks sehingga membutuhkan pemahaman yang mendalam untuk 

mempelajarinya. Proses pembelajaran yang hanya berpedoman pada guru dan buku teks pada proses 

pembelajaran, hal ini tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, guru harus 

menumbuhkan minat dan daya tarik siswa dalam proses pembelajaran dengan bantuan media 

pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, peneliti menganggap perlu dilakukannya 

penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis web google sites yang digunakan pada 

pembelajaran kimia. Maka dari itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul Pengembangan 

Media Pembelajaran Berbasis Web Google Sites Pada Materi Ikatan Ion Dan Kovalen. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan yang bertujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran berbasis web google sites pada materi ikatan kimia dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE Prosedur Penelitian ini mengacu pada desain ADDIE 

yang meliputi lima tahap, yaitu Analysis (Tahap Analisis), Design (Tahap desain), Developmen (Tahap 

Pengembangan), Implementation (Tahap Implementasi), dan Evaluation (Tahap Evaluasi). 

Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahap analisis (sebagai tahap awal, yaitu analisis kebutuhan guru, kurikulum, konsep dan 

RPP) dilakukan survei di SMA Negeri 1 Bilah Hulu untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan 

dalam pengembangan media pembelajaran berbasis web google sites dengan menggunakan angket. 

Kegiatan survei ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan informasi yang merupakan masalah-masalah terkait dengan media yang digunakan 
pada proses pembelajaran kimia dengan siswa yang bersangkutan. 

b. Mengumpulkan informasi terkait kurikulum, konsep, dan tujuan pembelajaran dalam RPP yang 
digunakan pada materi pembelajaran kimia. 
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Tahap Desain (Design) 

Berdasarkan hasil analisis, tahap yang selanjutnya dilakukan adalah tahap desain atau 

perancangan produk yang meliputi tahap berikut: 

Menetapkan Materi 

Pada tahap ini dikemukakan dasar pemilihan mata pelajaran Kimia mengenai ikatan ion dan 

kovalen. Kimia dipilih karena sesuai dengan kompetensi penulis. Selain itu, terdapat kesulitan dalam 

hal kurangnya penggunaan media pembelajaran dan banyak guru yang masih menggunakan metode 

konvensional serta hanya menggunakan buku cetak sebagai media belajar dalam mengajar kimia. 

Pembuatan Desain Media Pembelajaran. 

Google Sites merupakan aplikasi pembelajaran yang mudah digunakan karena hanya 

membutuhkan handphone dan internet, tidak perlu mendownload aplikasi, dan siswa atau guru dapat 

mengaksesnya melalui Google. 

Penyusunan Soal dan Jawaban 

Soal dan pembahasan jawaban yang akan dimuat dalam media pembelajaran ini merupakan 

materi mengenai ikatan kimia, termasuk ikatan ion dan kovalen. Penyusunan materi, soal, dan 

pembahasan dalam media pembelajaran ini dibuat dari berbagai referensi. 

Pengumpulan background, font, gambar, dan tombol. 

Pengumpulan background, font, gambar, animasi, video dan tombol adalah dengan cara 

mengunduh dari berbagai sumber. 

 

Tahap Pengembangan (Development) 

Membuat produk berupa media pembelajaran berbasis web google sites. 

Pada tahap ini produk media pembelajaran dibuat sesuai dengan format yang sudah ditentukan 

sebelumnya. 

 

Validasi Ahli Materi dan Ahli Media. 

Proses validasi dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Hasilnya berupa saran, komentar, 

dan masukan yang dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis dan revisi terhadap media 

pembelajaran yang dikembangkan dan sebagai dasar untuk uji coba produk pada siswa. 

 

Validasi Praktisi Pembelajaran Kimia 

Proses validasi dilakukan oleh praktisi pembelajaran kimia di sekolah. Hasilnya berupa saran, 

komentar dan masukan yang dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis dan revisi 

terhadap media pembelajaran yang dikembangkan dan sebagai dasar untuk melakukan uji produk pada 

siswa. Setelah media pembelajaran divalidasi oleh validator ahli, maka akan dilakukan revisi terhadap 

media pembelajaran sesuai dengan saran perbaikan dari validator ahli hingga ditemukan media 

pembelajaran yang valid dan layak sesuai standar kelayakan BSNP. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang bertujuan 

untuk mengetahui validasi kelayakan produk yang dikembangkan terhadap produk, kemudian angket 

diberikan kepada ahli materi, ahli media, guru mata pelajaran. Penilaian dari hasil uji ahli dilakukan 

berdasarkan data masukan berupa lembar penilaian menggunakan skala likert dengan skor 1, 2, 3, dan 

4 yang mengubah penilaian dari kualitatif menjadi kuantitatif sesuai dengan aturan pemberian skor. 

 
Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi ini produk akan diuji cobakan kepada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bilah 

Hulu. Pada tahap ini dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang 

telah valid juga dibagikan angket untuk mengukur dan mengetahui pendapat atau respon peserta didik 

mengenai media pembelajaran kimia untuk pembelajaran ikatan ion dan kovalen. Bila diperlukan maka 

akan dilakukan revisi berdasarkan masukan dan saran dari peserta didik. Namun, dalam revisi ini akan 

dipertimbangkan masukan dan saran dari validator sebelumnya agar tidak bertentangan dengan 

perbaikan-perbaikan sebelumnya. 
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Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dilakukan dengan menguji coba media pembelajaran kepada pengguna (siswa). 

Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui respon penilaian siswa terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan. 

 
Teknik Analisis Data Kualitatif 

Analisis Kelayakan Media 

Teknik pengumpulan data dalam pengembangan ini adalah dengan menggunakan angket yang 

berisikan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada ahli materi dan ahli media. Tujuan 

dari angket tersebut adalah untuk mengumpulkan jawaban, tanggapan, maupun informasi yang 

diperlukan oleh peneliti. Data angket yang diperlukan akan dianalisa dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

1. Memvalidasi media kepada ahli materi dan ahli media 

2. Angket validasi yang diisi oleh ahli materi dan ahli media diperiksa 

3. Mengkualitatifkan penilaian validasi ahli materi dan ahli media sesuai dengan bobot penilaian 
yang ditentukan sebelumnya. 

4. Membuat tabulasi data 

5. Menghitung rata-rata kelayakan (Sugiyono, 2018). 

Skala penilaian yang digunakan pada angket kelayakan BSNP yang penilaiannya 1 sampai 4, 

dimana 1 sebagai skor terendah dan 4 sebagai skor tertinggi. Teknik analisis data yang digunakan untuk 

menganalisis data hasil validasi dari dosen, dan guru adalah teknik rata-rata. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung data hasil validasi adalah sebagai berikut : 

�̅� =  
∑X

𝑛
 

Dimana : 

�̅�    = nilai rata-rata 

∑X = jumlah jawaban penilaian validator 

n    = jumlah pertanyaan/ jumlah validator 

Menurut Khasanah dalam Bouman (2020), Kriteria validitas analisis rata-rata yang digunakan 

dapat dilihat tabel dibawah ini : 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran 

Rata-rata Kriteria kelayakan 

3.26-4.00 Valid dan tidak perlu direvisi (sangat layak) 

2.51-3.25 Cukup valid dan tidak perlu direvisi (layak) 

1.76-2.50 Kurang valid dan sebagian isi perlu direvisi (Kurang layak) 

1.00-1.75 Tidak valid dan perlu direvisi total (tidak layak)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Media pembelajaran pada mata pelajaran Kimia yang dikembangkan merupakan media 

pembelajaran berbasis web google sites yang dilengkapi dengan KI,KD,tujuan pembelajaran, materi, 

gambar, animasi,tempat pengumpulan tugas,tempat diskusi,video, quiz dan soal latihan. Media 

pembelajaran berbasis web google sites ini dibuat dengan tujuan untuk memudahkan siswa dalam 

pembelajaran mandiri maupun kelompok yang dapat memotivasi siswa serta mengasah daya pikir siswa 

agar belajar menjadi lebih mudah dan menyenangkan. Media dapat diakses menggunakan web browser 

dengan alamat URL. Tampilan antarmuka dan hasil pembuatan media pembelajaran berbasis web 

google sites pada mata pelajaran Kimia untuk pokok bahasan Ikatan kimia ditampilkan sebagaimana 

pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 1. Media Web Google Sites 

Ada pun menu yang disajikan pada tampilan web google sites adalah sebagai berikut: 

1. Menu home, yaitu bagian beranda yang berisi tampilan awal dari web google sites. 

 
Gambar 2. Tampilan Menu Home 

2. Menu petunjuk yaitu menu yang berisikan petunjuk penggunaan setiap tombol-tombol 

 
Gambar 3. Tampilan Menu Petunjuk 
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3. Menu KI, KD, indikator dan tujuan pembelajaran. 

 
Gambar 4. Tampilan Menu KI, KD, Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

4. Menu materi yaitu yang berisikan materi pengantar ikatan kimia, ikatan ion dan ikatan kovalen. 

 
Gambar 5. Menu Materi 

5. Menu video yaitu berisikan link dan video yang langsung dapat diakses yang telah disesuaikan 

dengan materi. 

 
Gambar 6. Menu Video 
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6. Menu quiz yaitu berisikan quis yang langsung terhubung ke goole form. 

 
Gambar 7. Menu Quiz 

7. Menu ruang diskusi, yaitu untuk melakukan diskusi mengenai materi pembelajaran. 

 
Gambar 8. Menu Ruang Diskusi 

8. Menu pengumpulan tugas, yaitu menu untuk tempat pengumpulan tugas-tugas atau latihan soal. 

 
Gambar 9. Menu Pengumpulan Tugas 

Uji Kelayakan Media 

Sebelum melakukan uji coba, media pembelajaran berbasis web google sites yang 

dikembangkan juga divalidasi terlebih dahulu oleh Dosen dan Guru yang mempunyai latar belakang 

sesuai dengan media yang dikembangkan. 

Validasi oleh ahli media dan materi bertujuan untuk mendapatkan informasi, kritik dan saran 

agar media yang dikembangkan menjadi produk yang berkualitas dari segi aspek materi, kualitas, 

tampilan dan daya tarik. Skor tertinggi dari butir-butir pertanyan dalam lembar validasi adalah 4, 

sedangkan skor terendah adalah 1. 
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Validasi dari Ahli Materi 

Media pemelajaran berbasis web google sites yang selesai di desain selanjutnya divalidasi oleh 

validator ahli materi yang bertujuan untuk menguji kebenaran materi dan kelengkapan materi yang 

teridiri dari dua dosen Kimia Unimed dan satu guru SMA Negeri 1 Bilah Hulu. 

Berdasarkan hasil penilaian instrumen dari validator oleh validator materi dapat dikatakan 

layak dan sudah baik hanya saja ada beberapa saran yang diberikan validator sebagai perbaikan dari 

media untuk diperbaiki oleh peneliti. Hasil validasi ahli materi terhadap media pembelajaran berbasis 

web google sites pada materi ikatan kimia ditampilkan pada tabel di bawah ini. 

 

Gambar 10. Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 

 

Gambar 11. Skor Rata-Rata Penilaian Komponen BSNP 

 

 

Gambar 12. Grafik Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 
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Berdasarkan gambar 10, 11, dan 12 di atas rata-rata penilaian kelayakan isi, kelayakan bahasa, 

kelayakan penyajian untuk materi berturu-turut adalah 3,63 ; 3,85 ; 3,87. Berdasarkan hasil ini dapat 

diketahui bahwa materi yang diintegrasikan dalam website melalui kriteria valid dan tidak perlu di revisi 

( sangat layak) untuk komponen kelayakan isi, kelayakan bahasa, dan kelayakan penyajian. 

Validasi dari ahli media 

Validasi media dilakukan oleh dosen jurusan PTIK Universitas Negeri Medan yang ahli di 

bidangnya sebanyak dua orang dan satu orang guru SMA Negeri 1 bilah Hulu berdasarkan intrumen 

penilaian yang dikembangkan berdasarkan kelayakan kegrafikan BSNP. 

Berdasarkan hasil penilaian instrumen dari validator oleh validator materi dapat dikatakan layak 

dan sudah baik hanya saja ada beberapa saran yang diberikan validator sebagai perbaikan dari media 

untuk diperbaiki oleh peneliti. 

Hasil penelitian disajikan pada tabel berikut ini : 

Tabel 2. Hasil Penilaian Kegrafikan Media 

  Penilaian  Rata- rata 

Skor 

 

No Komponen 

Penilaian 

V1 V2 V3 Kirteria 

Kelayakan 

1 Kelayakan 

kegrafikan 

3.66 3.58 4 3.74 sangat layak 

 

Berdasarkan tabel 2 rata-rata penilaian kelayakan kegrafikan website google sites sebagai media 

pembelajaran adalah 3,74 dengan memenuhi keriteria valid dan tidak perlu revisi ( sangat layak). 

Berikut gambar menunjukkan grafik setiap nilai dari validator penilaian. 

 

Pembahasan 

Penelitian merupakan penelitian pengembangan research and development (R&D), karena 

tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan suatu produk. Penelitian pengembangan atau research 

and development (R&D) adalah jenis penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk 

dalam bidang pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Martianingtiyas 

& Purwokerto, 2019). Produk yang dihasilkan nantinya dilakukan analisis kebutuhan dan uji keefektifan 

sehingga penelitian ini dapat diimplemtasikan. Pengembangan media pembelajaran berbasis web 

dengan menggunakan web google sites telah dilaksanakan peneliti melalui beberapa tahap, meliputi 

tahap analisis kebutuhan, desain, pengembangan,implemetasi dan pengujian. Pada tahap analisis 

kebutuhan peneliti mencari informasi dari sekolah yang diteliti dengan melakukan observasi. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan di SMA Negeri 1 Bilah Hulu diketahui bahawa kegiatan 

pembelajaran khususnya pada materi kimia masih menggunakan metode konvensional dengan media 

pembelajaran yang digunakan adalah buku. Guru kurang memanfaatkan perkembangan teknologi 

dalam proses pembelajaran. 

Tahap kedua yaitu desain. Peneliti mulai membuat rancangan atau draft yang akan 

dikembangkan untuk pembuatan media pembelajaran berbasis web, dimulai dari pemilihan konsep, 

materi, soal dan penyelesaian, dan video. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan bahan-bahan 

pendukung pembuatan web. Tahap berikutnya yaitu dilakukan pengembangan media yang dimulai dari 

tahap awal,isi (materi) dan juga animasi dan video yang dicantumkan dalam media tersebut. Setelah 

dilakukan pengembangan , kemudian media tersebut dilakukan penilaian oleh dua validator dari dosen 

PTIK yang ada di Universitas Negeri Medan dan satu guru SMA Negeri 1 Bilah Hulu dengan tujuan 

apakah media tersebut layak digunakan. Selain media yang harus divalidkan, materi yang ada di dalam 

media berbasis web google sites yaitu kepada dua dosen kimia yang ada di Universitas Negeri Medan 

dan satu guru SMA Negeri 1 Bilah Hulu. Rata-rata hasil penilaian kelayakan isi, kelayakan bahasa, 

kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafikan untuk materi berturu-turut adalah 3,63 ; 3,85 ; 3,87 ; 

3,74 yang berarti media pembelajaran berbasis web google sites tersebut sangat layak untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran. 
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KESIMPULAN  

Berdasarakan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis web google sites 

pada materi ikatan ion dan kovalen. Maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan media 

pembelajaran berbasis web google sites pada materi ikatan ion dan kovalen dilakukan dengan 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan berbantuan ADDIE yang terdiri dari 

beberapa tahap, yaitu Analysis (Analisis), Design (Desain), Development (pengembangan), 

Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Media pembelajaran berbasis web google 

sites pada materi ikatan ion dan kovalen yang telah dikembangkan telah memenuhi standar kriteria 

berdasarkan BSNP valid dan tidak perlu revisi dengan rata rata skor kelayakan isi sebesar 3,63; 

kelayakan bahasa 3,85; kelayakan penyajian sebesar 3,87; dan kelayakan kegrafikan 3,74. 
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